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BAB II 

LETAK TULISAN GAYA KALIGRAFI PADA MASJID  

 

A. Tulisan Gaya Kaligrafi  

Di dalam masjid juga di dukung banyak elemen maupun komponen  

penting yang lainnya sehingga dapat dikatakan sebagai masjid, seperti 

pada dinding  tengah masjid di beri mihrab,
11

 disebut juga “Maqsurah”, 

yaitu suatu ruang berbentuk setengah lingkaran yang berfungsi sebagai 

tempat imam dalam memimpin acara sholat jamaah, dan ruang mihrab ini 

berada disebelah bagian depan ruang masjid dan berfungsi pula sebagai 

penunjuk arah kiblat yakni arah Ka’bah yaitu Mekah, dan kubah, tempat 

wudhu, dan menara atau minaret tempat untuk memanggil umat untuk 

bersembahyang  atau adzan juga menjadi bagian dari komponen sholat, 

dalam proses tauhid dilambangkan di puncak menara yang menjulang ke 

atas dari seluruh bangunan dalam bentuk bunga yang berkembang, dengan 

lima kelopaknya, bunga yang berkembang itu melambangkan pikiran, 

bahwa seseorang yang tiba ke tingkat Tauhid, yaitu kepada keadaan 

penyerahan penuh kepada Tuhan, dari dalam bunga yang berkembang 

itulah pada waktunya diucapkan adzan menghimbau umat melakukan 

shalatnya menghadap Tuhannya.
12

 Dalam masjid tradisional asli misalnya 

                                                             
11

 Oloan Situmorang,  Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa, 

1993), 24. 
12

 Sultan Takdir Alisjahbana, Masjid Baru Dalam Kebudayaan Modern  (Jakarta: UI Press,  1988), 

7.  
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di Jawa, tidak selalu ada minaret, tetapi fungsinya digantikan dengan 

bedug. 

Begitu juga dalam bentuk hiasan Masjid, biasanya bentuk dekorasi 

maupun ornamen bervariasi, berkembang sejalan dengan budaya suatu 

masyarakat di tempat tertentu pada jaman tertentu pula, dekorasi 

merupakan bagian dari seni seperti pula arsitektur, terkait langsung pada 

jaman dan kebudayaan masyarakat, dan hiasan masjid cenderung tidak 

berupa lukisan maupun relief dan patung dari makhluk hidup. 
13

 

Dalam kesenian Islam seni kaligrafi merupakan seni yang 

dihasilkan dari segenap proses pikiran manusia dan hasil dari proses 

kebudayaan yang berjalan begitu lamanya, seni kaligrafi sudah banyak 

berkembang di berbagai dunia Islam, terlebih lagi di segala penjuru dunia, 

dalam kesenian Islam yang satu ini, kaligrafi tidak dapat dipisahkan 

dengan berbagai kesenian Islam yang lainnya, misalnya dalam bangunan 

masjid yang begitu kental dengan berbagai corak Arsitektur dengan hiasan 

berbagai macam gaya tulisan kaligrafi. Lebih dari itu, kaligrafi pada 

umumnya dan tulisan kalimat atau kata dikutip dari al- Qur’an dan Hadist 

keindahan bukan dari bentuknya saja, namun juga dari makna dan isinya. 

Oleh karena itu sejak Masjid pada zaman kejayaan Islam hingga sekarang, 

hampir semua menghias bagian- bagiannya bahkan diutamakan pada 

tempat yang mudah terlihat dengan kaligrafi. Kaligrafi sering menyatu 

                                                             
13

 Yulianto Sumalyo,  Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim  (Yogyakarta:  UGM 

PRESS, 2000), 13.  
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dengan hiasan geometris juga dengan elemen struktural. Kolom, balok, 

kubah, dan lain- lain.  

Pada masjid- masjid agung hiasan tempelan disamping 

menggunakan hiasan tersebut, juga menggunakan hiasan motif hias zaman 

Hindu juga motif- motif baru yang berpola geometris, pengaruh seni hias 

Majapahit tampak jelas pada penggunaan motif daun- daunan dan bunga 

yang disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan bidang pahatan yang 

berbentuk lingkaran, kebiasaan menghias bidang lingkaran sering terdapat 

pada kaki candi. Hiasan semacam ini sering disebut hiasan Medalion yang 

tampil kembali pada masjid.
14

 Tidak pula ornamen yang menghiasi 

beberapa masjid, begitu juga dalam hal warna pada hiasan dekorasi, di 

berbagai masjid di belahan dunia memiliki ciri khas masing- masing yang 

menujukkan warna corak khasnya, misalnya dari Eropa, dari Timur 

Tengah, dan dari daratan Cina. 

 Tanda pengaruh kesenian Cina juga tampak pada nilai grafis yang 

sangat menonjol pada hiasan bidang tiang dan balok pada masjid atau 

istana, nilai grafis yang hidup dan dinamis dapat dihubungkan dengan nilai 

grafis dalam seni lukis Cina. Demikian juga kesukaan akan warna yang 

menyolok seperti warna lak merah dan emas yang sering kita jumpai pada 

hiasan bangunan klenteng Cina, warna- warna ini pun tampak pada hiasan 

Interior bangunan pada zaman Islam- kuno di Indonesia. beberapa bentuk 

                                                             
14 Wiyoso Yudoseputro, Pengantar Seni Rupa Islam Di Indonesia (Bandung: Penerbit 

ANGKASA, 1986), 35. 
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gapura dari masjid lama dan istana sedikit banyak juga mengingatkan 

kepada bentuk gapura dari bangunan Cina meskipun sudah bercampur 

dengan bentuk gapura yang berasal dari arsitektur Barat.
15

 

Begitu juga masjid, sebagai tempat sholat maupun untuk tempat 

pendidikan dan pengajaran sehubungan dengan eksistensi kebudayaan 

Islam dan kegiatan yang lainnya, masjid harus memiliki hiasan maupun 

tempat yang begitu nyaman agar para jamaah maupun pengunjung 

melakukan ibadah dengan tenang dan juga menikmati keindahan dalam 

kesenian Islam,
16

 karena menurut konsep Islam agama dan kebudayaan 

berbeda tapi berhubungan, karena agama adalah produk tuhan sedangkan 

kebudayaan adalah produk manusia. Di dalam masjid juga penempatan 

motif ornamentasi maupun gaya kaligrafi banyak yang disesuaikan dengan 

kepantasan dan beberapa kaidah, ada yang penempatannya dalam  bentuk 

Horizontal yang meliputi Mihrab, Menara, Kubah, dan Vertikal, dan juga 

desain Interior. 

Kaligrafi yang terdapat di masjid Al- Akbar dan Masjid Syaichuna 

Kholil menempatkan gaya tulisan kaligrafi di berbagai media, diantaranya, 

Mihrab, Kubah, Interior, Relung Mihrab, dan lain Sebagainya.  

 

 

 

                                                             
15 Ibid, 40.  
16

 Zein M Wiryoprawiyo, Perkembangan Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1986), 

156.  
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B. Tulisan Gaya Kaligrafi pada Masjid Nasional Al- Akbar Surabaya 

1. Mihrab  

a. Relung Imam 

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  
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 ٌْ ٍْشَ انْجِسَّ اَ وِ نَ ْٕ انٍَْ َٔ  ِ ٍَ ثبِ للّٰه ٍْ اٰيَ ٍَّ انْجِسَّ يَ نٰكِ َٔ غْسِةِ  ًَ انْ َٔ شْسِقِ  ًَ َْكُىْ لجِمََ انْ ْٕ جُ ُٔ ا  ْٕ نُّ َٕ ُ ر

ى  ًٰ اانٍْزَٰ َٔ انمسُْثٰى  ِٔ ِّ ذَ بلَ عَهٰى حُجِّ ًَ اٰرىَ ان َٔ   ٍَ انَُّجٍِّ َٔ انْكِزٰتِ  َٔ هئِكَخِ  ًَ اانْ َٔ الأخِسِ 

 َٔ ٍْمِ  ج ٍَ انضَّ اثْ َٔ  ٍِ ٍْ ضٰكِ ًَ انْ كٰٕحَ  َٔ أٰرىَ انزَّ َٔ هٰٕحَ  ألَبَوَ انصَّ َٔ لبَةِ  فِى انسِّ َٔ  ٍَ ٍْ بئهِِ انضَّ

ٍَ انْجأَسِْ أُنئَِكَ  ٍْ حِ َٔ اءِ سَّ اانضَّ َٔ ٍَ فىِ انْجأَصَْبءِ جِسٌِ انصه َٔ ا  ْٔ َْدُ ىْ إذعََب ِْ دِ ْٓ ٌَ ثِعَ ْٕ فُ ْٕ ًُ ان َٔ

 ٌَ ْٕ زَّمُ ًُ أُٔنَئِكَ ُْىُ ان َٔ ا  ْٕ ٍَ صَدلَُ ٌْ  انَّرِ

3). Alih Tulisan  

Laisa al-birra an tuwallū wujū hakum qibala al-

mashriqi wa al-maghribi walākinna al-birra man āmana 

billahi wa al-yaumi al-ākhiri wa al-malā՚ikati wa al-kitābi 

wa al-nabiyyīna wa ātā al-māla ‘alā ḥubbihi dhawi al-

qurbā wa al-yatāmā wa al-masākīni wabna al-sabīli wa 

al-sā’ilīna wafī al-riqābi  wa aqāma al-ṣalāta wa atā al-

zakātā wa al-mūfūna bi‘ahdihim ՚id ‘āhadū wa al-ṣabirīna 

fī al-ba՚sā’i wa al-ḍarrā՚i waḥīna al-ba՚sa ulā’ika al-

ladhīna ṣadaqū wa ulā’ika humu al- muttaqūn.  

4). Terjemah  

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke 

arah Timur dan ke Barat, tetapi kebajikan itu ialah orang 

yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat- malaikat, 

kitab- kitab, dan nabi- nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang- orang 
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miskin, orang- orang yang dalam perjalanan (Musafir), 

peminta- peminta, dan memerdekakan hamba sahaya, yang 

melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, orang- orang 

yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar 

dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan, 

mereka itulah orang- orang yang benar, dan mereka itulah 

orang- orang yang bertaqwa.
17

  

b.  Dalam Relung Imam  

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  

 ِ ل اللّٰه ْٕ دزٌَصُ ًّ ُ يُح  لاإَنََّ إلاَّاللّٰه

 

                                                             
17

 Tafsir/ Al- Qur’an Dan Terjemahnya yang diterbitkan  oleh Departemen  Agama; Jakarta, 2006, 

hal, 33.  
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3). Alih Tulisan  

Lā ՚ilaha ՚illallāhu muḥammad rasūlu allāhi 

4). Terjemah  

Artinya: “Tiada Tuhan Selain Allah, Muhammad 

adalah Utusan Allah”.  

c.  Dalam Relung Imam  

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  

ألَِىِ  َٔ ٌَّ الّلَّٰ لاإَنََّ إلاَّ أَبَ فبعْجدَُْىِ  ىِ اَ هَٕحَ نِرِكْسِيْ إََُّ انصَّ  

3). Alih Tulisan 

՚innanī  anna allaha lā՚ilāha ՚illa ՚anā fā ‘budnī wa 

aqimi al- ṣalāta lidhikrī 
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4). Terjemah  

Artinya:” Sesungguhnya aku, maka sembahlah aku 

dan laksanakan Shalat untuk mengingat aku”.  

2. Dinding  

a. Dinding Interior Pertama 

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  

 ٍَ ٌْ جِسِ ٌَّ الّلَّٰ يَعَ انصَّ انصَهَٕاحْإ َٔ جْسِ اثبِانصَّ ْٕ ُُ ٍْ ااصْزعَِ ْٕ ٍَ أيَُُ ٌْ بانرِ َٓ أٌَُّ ٌٰ  

3). Alih Tulisan  

  Yā ՚ayyuhā al- ladhina āmanū ista ‘īnū bī al- ṣabri wa al- 

ṣalātu innallaha ma ‘a al- ṣabirīna. 
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4). Terjemah  

Artinya: Wahai orang- orang yang beriman, 

jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang- orang yang sabar.  

b. Dinding Interior  kedua  

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  

 ٍَ ٍْ حْضُِِ ًُ ٍَ انْ ٌْتٌ يِ ذَ الّلِّٰ لَسِ ًَ ٌّ زَحْ عبً إِ ًَ طَ َٔ فبً  ْٕ ُِ خَ ْٕ ادْعُ َٔ    ثَعْدإَصِْلاحَِٓبَ 

3). Alih Tulisan  

Ba‘dā ‘iṣlāḥihā wad‘ūhu khaufan waṭama’an ‘inna 

raḥmata allahi qorībun minal muḥsinīna.  
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4). Terjemah  

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepadanya 

dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.
18

 

Pada dinding di dalam masjid atau interior, hiasan dekorasi  dan 

kaligrafinya antara sebelah Utara dan Selatan ayatnya sama, dengan 

komposisi pembuatannya dari semen, sehingga menunjukkan akan 

keindahan dan keserasian di dalamnya, begitu pula hiasan yang ada di 

eksterior masjid, di dinding eksterior masjid Al- Akbar Surabaya terdapat 

gaya kaligrafi yang sangat unik, ini berada di hiasan luar dinding masjid 

agung yang masih berada di dalam Sahn
19

 untuk menghiasi jam dinding 

yang besar yang terdapat di sahn, dan ada pula tulisan yang 

melambangkan Masjid Nasional Al- Akbar dengan ukiran yang sangat 

besar yang terdapat di depan, Kaligrafi yang terdapat di hiasan jam 

dinding tersebut ialah di ambil dari surat Al- Asr yang berbunyi: 

 

 

                                                             
18

 Ibid, 212. 
19

 Sahn adalah ruang terbuka yang berada dalam halaman dalam bangunan masjid, Disebut juga 

“Sahn al zjama”, karena ditempat ini terdapat air untuk mengambil air sholat (wudhu). Lihat buku 

Karangan Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangnnya, (Bandung: 

Penerbit ANGKASA,1993), 24.  
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3. Eksterior  

a. Dinding Eksterior 

1). Salinan Diplomatik  

 

2). Salinan Biasa  

اثبِ انْحَكِّ  ْٕ اصَ َٕ رَ َٔ هِحٰذِ  هُٕا انصَّٰ ًِ عَ َٔ ٍَ أٰيَُُٕا  ٌْ ٌَ نفًَِ خُضْسٍ إلاَّانَّرِ َْضَب ٌَّ الإ انْعصَْسِ  إ َٔ

ٍْىُ  ًُّ انْعظَِ لاََبَ عَهِ ْٕ اثبِنصًجْسِ صَدَقَ الّلُّٰ يَ ْٕ اصَ َٕ رَ َٔ  

3). Alih Tulisan  

Wa al-‘aṣri ՚inna al- ՚insāna lafī khusri ՚illa al- 

ladhina ՚āmanū wa‘amilū al- ṣaliḥāti watawā ṣaubī al 

ḥaqqi watawā ṣaubī al- ṣabri ṣadaqa allāhu maulānā 

‘aliyyul ‘aẓim. 
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4). Terjemah  

Demi masa, sungguh manusia dalam kerugian, 

kecuali orang- orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan 

saling menasehati untuk kesabaran, kebenaran milik 

Allah yang maha luhur dan maha agung. 

4. Kubah  

a. Salinan diplomatik 

 

b. Salinan biasa 

ا الأزْضِ ٔاخْزلِاَ  َٔ ادِ  َٔ ب ًَ ًْ خَهْكِ انضّ ٌَّ فِ ٍْىِ   إ حِ ٍِ انسَّ ٍْمِ ...... ثِضْىِ الّلِّٰ انَّحًْ  فِِ  انهَّ

c. Alih tulisan  

Bismillahi al- rahmāni al- raḥīmi inna fī khalqi al 

samāwāti wa al- arḍi   wa akhtilāfi al laili……… 
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d. Terjemah  

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan 

maha penyayang, sesungguhnya yang menciptakan langit- 

langit dan bumi…….  

Salah satu keunggulan corak Masjid Al- Akbar Surabaya, yang 

hampir memiliki kesamaan dengan corak masjid lainnya di Indonesia, 

ialah menonjolnya corak ukiran dan kaligrafi yang menghiasi berbagai 

elemen di masjid Al- Akbar Surabaya, hanya saja, mungkin yang agak 

berbeda adalah dari segi jumlah, karena memang dalam pembangunan 

Masjid Al- Akbar Surabaya, banyak sekali dimunculkan ornamen ukir dan 

kaligrafi sebagai pelengkap utama struktur masjid. Secara umum, kondisi 

ini hampir sama dengan bentuk ornamen interior masjid zaman dahulu, 

dimana bentuk ukiran dan kaligrafi banyak sekali menjadi penghias 

masjid- masjid besar di tanah air, beberapa bagian yang umunya dihiasi 

dengan ukiran dan kaligrafi adalah pintu, hiasan dinding, di atas yang 

sering diukir dengan kaligrafi, podium, dan beberapa elemen yang 

seringkali menghiasi masjid- masjid tempo dulu.    

Di masjid Al- Akbar Surabaya sendiri, ada beragam bentuk ukiran 

dan kaligrafi yang dengan mudah bisa dapat disaksikan, begitu hendak 

memasuki masjid saja, pengunjung telah disambut oleh 45 pintu ukir dari 

kayu jati. Diserambi ada pula bedug besar yang memiliki ciri khas karena 

diukir khusus, begitu pula dengan kentongan yang juga diletakkan di 

serambi depan masjid. Begitu memasuki masjid, pengunjung akan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

disuguhi oleh ornamen ukir dan kaligrafi yang sangat dominan menguasai 

dinding- dinding masjid, di mihrab, di relung masjid, kubah, di dinding- 

dinding utama, ukiran- ukiran yang bernuansa khas Indonesia menghiasi 

dengan cantik dan anggun, di ornamen atas, yang penuh dengan kaligrafi 

al- Qur’an sepanjang 180 meter dengan lebar 1 meter, semua elemen ukir 

dan kaligrafi al- Qur’an itu menambah keagungan dan keteduhan Masjid 

Al- Akbar Surabaya.
20

 

Kaligrafi yang terdapat di Masjid tersebut merupakan hasil dari 

rangkaian proyek pembangunan yang bersamaan dengan pembangunan 

masjid Al- Akbar Surabaya, dan  desain kaligrafinya di desain oleh ustad 

Faiz dari Bangil Pasuruan dan kemudian dikerjakan oleh tim pengerajin 

kaligrafi pimpinan Ustad Faiz dari Bangil Pasuruan.
21

 

  

                                                             
20 Buku JEJAK LANGKAH Mengkontruksi Rumah Tuhan Masjid Al- Akbar Surabaya. 
21

 Data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara pada tanggal 4 Juni  dengan bapak Safrul 

(51) selaku salah satu pengurus yang menangani bidang pembangunan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

C. Tulisan Gaya Kaligrafi Pada Masjid Syaichuna Kholil Bangkalan 

1. Mihrab  

a. Dinding Mihrab  

1). Salinan Diplomatik 

 

2). Salinan Biasa 

                       ٍٍْ اعَجْدزَُثَّكَ حَزَّى  ٌأرٍِْكََ انٍمِ َٔ  

3). Alih tulisan  

  Wā ‘abdu rabbaka ḥattā ya՚tiyaka al- yaqīn 

4) Terjemah  

 Dan sembahlah Tuhanmu, sampai keyakinan datang 

kepadamu.  
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a. Dalam relung imam 

1). Salinan diplomatik  

 

2). Salinan Biasa 

نَدْ    ْٕ نىْ ٌُ َٔ دُ   نَىْ ٌهَدْ  ًَ ٍْىِ   لمُْ ُْٕ الّلُّٰ احَدْ   الّلُّٰ انصّ ٍِ انسحِ ًَ ثِضْى الّلِّٰ انسّح

ا احَدْ   صَدَقَ الّلُّٰ انعظٍىَ  ًٕ ٍْ نَُّ كُفُ نَىْ ٌَكُ َٔ  

3). Alih tulisan  

 Bismillahi al- rahmāni al- raḥīmi qul huwallahu 

aḥad allahu al- ṣamad lam yalid walam yūlad walam 

yakun lahu kufuwān ahad ṣadaqa allahu al- ‘aẓīm 

4). Terjemah 

  Dengan nama Allah yang maha pengasih dan maha 

penyayang, katakanlah di Allah maha satu, Allah tempat 

tumpuan hajat, tidak melahirkan dan dilahirkan, tidak 
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ada satu pun yang menyerupainya, kebenaran milik 

Allah yang maha agung.
22

   

 

1. Dinding  

a. Salinan diplomatik  

 

b. Salinan biasa  

 .... ٍَ ٍْ سْصَهِ ًُ ٍَ انْ ًِ ٍْىِ   إََّكَ نَ ٌِ انْحَكِ انْمسُْأ َٔ  ٌبسَ  

c. Alih tulisan  

Yāsīn  wa al- qurāni al ḥakīm  innaka lamina al- mursalīn…. 

d. Terjemah  

Allah SWT yang maha mengetahui artinya, 

demi Al- Qur’an yang penuh mengandung hikmah, 

                                                             
22 Departemen Agama, Tafsir Al- Qur’an dan Terjemahannya, 913.  
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sungguh engkau ( Nabi Muhammad) adalah pesuruh 

Allah. 

2. Dinding Eksterior 

a.  Salinan diplomatik 

 

b. Salinan biasa 

دِ  َٕ ِ يَب فىِ انضًَّ ْْمِ لِلَّٰ ٍْ أ ْٔ يِ ٍَ كَفَسُ ٌْ َٕ انّرِي أخْسجَ انر ٍْىِ ُْ ٌْزُانحَكِ َٕ انعَز ُْ َٔ يَب فى اَزْضِ  َٔ

 انكِزبَةُ ....

c. Alih tulisan  

Lillahi mā fī al- samāwati wamā fi al- arḍi wahuwa al- 

‘azizul al ḥakim huwa alladhi akhraja alladhīna kafarū min ahli 

al kitābu……. 
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d. Terjemah  

Hanya bagi Allah segala yang ada dilangit dan yang ada di 

bumi dia lemah lembut lagi bijaksan dia yang mengeluarkan orang- 

orang kafir dari ahli kitab, 

3. Kubah  

a. Salinan diplomatik  

    

b. Salinan biasa  

دُ   نَىْ  ًَ ا احَدْ لمُْ ُْٕ الّلُّٰ احَدْ   الّلُّٰ انصّ ًٕ ٍْ نَُّ كُفُ نَىْ ٌَكُ َٔ نَدْ    ْٕ نىْ ٌُ َٔ ٌهَدْ   

c. Alih bahasa 

Qul huwallahu aḥad allahu al- ṣamad lam yalid walam 

yūlad walam yakun lahu kufuwān ahad 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

d. Terjemah  

Katakanlah Allah maha satu, Allah tempat tumpuan hajat, tidak 

melahirkan dan dilahirkan, tidak ada satu pun yang menyerupainya.  

    Masjid Syaichuna Kholil ini sangat kaya akan gaya kaligrafinya, 

disetiap sudutnya banyak mengandung gaya kaligrafi yang begitu indah 

dari berbagai gaya macam kaligrafi, pembangunan masjid ini dilakukan 

pada tahun 2006 dan selesai pada tahun 2009, dengan di Arsiteki oleh 

orang Surabaya yaitu bapak Kuswandoyo, atas perintah dari bupati 

Bangakalan pada waktu itu, dan  adapun untuk pengerjaan kaligrafinya di 

kerjakan oleh tim pimpinan dari bapak H. Mashuri yang berasal dari 

Burneh Bangkalan, dengan komposisi menggunakan kayu mdf.
23

  

   Sesuai dengan kebanyakan masjid yang ada di Indonesia maupun 

masjid yang ada di negara- negara Islam lainnya, penempatan gaya 

kaligrafi  di masjid berdasarkan kepantasan dari gaya kaligrafi itu sendiri 

dan disesuiakan dengan ruang yang kosong, seperti Mihrab, Kubah, 

Interior Masjid, Menara Masjid, dan mudah di lihat oleh orang supaya 

dapat menikmati kesenian Islam yang begitu kaya, maka dari itu kaligrafi 

di masjid ini sangat mendominasi di setiap bagian- bagian maupun di 

sudut- sudut masjid.    

 

                                                             
23

 Data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara pada tangga 29 Mei 2015dengan bapak 

Muhar  selaku salah satu pengurus dan  ketua bimbingan pembangunan.  


